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ABSTRACT 
Konda Maloba village is one of the highest malaria risk village in Katikutana sub district. This research 
was conducted in that village using cross sectional method. The aim of the research is to obtain bionomic 
information of Anopheles spp, including breeding ecosystem, density, environment characteristics, blood 
sucking activity and resting place of Anopheles spp. Larvae of Anopheles was cought at 12 breeding 
ecosystem which was dominated by dry stream (mudpuddle), the highest density of water current (4,1) with 
An. sundaicus, An. vagus, An. aconitus, with temperature of 24-30 °C, pH 7,7-8,8, zero salinity, heliofilik, 
and turbid. The kind of biota in breeding ecosystem includes Poecilia keticulata, Bryophyta, Pila 
ampullaceal, Cam barns virilis, Fejervarya cancrivora, Poa annua, Oryza saliva, Eichhornia crassipes, 
Tryporyza innotata. The' amount of •mosquitos that captured were 969, those are An. aconitus, An. 
sundaicus, An. subpictus An. indefinitus, An. vagus, An.macularis, An.barbirostris, An. annularis, An.kochi 
dan, An. flavirostris. Mosquito proportion was dominated by An. sundaicus (3988,3). The highest sucking 
activity was by An. sundaicus at 01.00-02.00 (3,13 people per hour), where as the lowest sucking activity 
was by An. barbirostris at 18.00-19.00 (0,13 people per hour) and at 20.00-21.00 (0,04 people per hour). 
The average sucking blood activity was 0,04-0,86 dominated by the bite of human outdoor and around the 
cage. The behavior of Anopheles spp. Mosquitoes was exophilic and exophagic. 
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ABSTRAK 
Desa Konda Maloba merupakan salah satu wilayah berisiko malaria cukup tinggi. Penelitian dilakukan di 
wilayah tersebut dengan pengumpulan data secara cross sectional. Tujuan penelitian adalah memperoleh 
informasi bionomik .Anopheles spp. meliputi jenis habitat perkembangbiakan, kepadatan, karakteristik 
lingkungannya, aktivitas menghisap darah dan istirahat Anopheles spp diperoleh dengan metode koleksi 
umpan badan orang dan istirahat. Larva Anopheles diperoleh pada 12 habitat perkembangbiakan, dominan 
kali kering (kubangan), kepadatan tertinggi di aliran air (4,1) dengan spesies An. sundaicus, An. vagus, An. 
aconitus, suhu 24-30°C, pH 7,7-8,8, salinitas nol, heliofilik, dan keruh. Jenis biota pada tempat 
perkembangbiakan meliputi Poecilia keticulata, Bryophyta, Pila ampullaceal, Cambarus virilis, 
Fejervarya cancrivora, Poa annua, Oryza saliva, Eichhornia crassipes, Tryporyza innotata. Nyamuk 
tertangkap 969 ekor terdiri dari An. aconitus, An. sundaicus, An. subpictus An. indefinitus, An. vagus, 
An.macularis, An.barbirostris, An. annularis, An.kochi dan, An. flavirostris. Proporsi nyamuk. didominasi 
oleh An. sundaicus (3988,3). Aktifitas menghisap darah paling tinggi dijumpai pada An. sundaicus yaitu 
pada jam 01.00-02.00 (3,13 orang/jam), Aktivitas menghisap darah paling rendah dijumpai pada An. 
barbirostris pada jam 18.00-19.00 (0,13 orang/jam) dan jam 20.00-21.00 (0,04 orang/jam). Aktivitas 
menghisap darah rata-rata 0,04-0,86, dominan pada umpan orang luar dan di sekitar kandang. Perilaku pada 
nyamuk Anopheles spp. tersebut cenderung eksofilik dan eksofagik. 
Kata kunci: Bionomik, Anopheles spp, DesaKonda Maloba 
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Bionornik anopheles spp....(Ira IPBS 8r. NI Kazwaini) 
PENDAHULUAN 
Sampai saat ini malaria masih 
merupakan masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia dan merupakan salah satu daerah 
endemik malaria di Asia Tenggara terutama 
di wilayah bagian timur. Berbagai upaya 
pengendalian telah dilakukan akan tetapi 
penularan malaria masih terus terjadi dari 
tahun ke tahun. Pengendalian malaria yang 
selama ini dilaknkan adalah pengendalian 
terhadap kasus dan vektor. Pengendalian 
terhadap kasus dilakukan dengan penemuan 
dan pengobatan kasus, sedangkan untuk 
vektor kegiatan yang telah dilaksanakan 
diantaranya adalah, penyemprotan secara 
indoor 	 residual 	 spraying 	 (IRS), 
kelambunisasi dan penyebaran ikan kepala 
tirnah (Depkes, 2007). 
	
Berdasarkan 	 Riskesdas 	 2013 
diperoleh prevalensi malaria di Indonesia 
adalah 6,0 persen dan 15 provinsi 
mempunyai prevalensi malaria di atas angka 
nasional yang sebagian besar berada di 
Indonesia Timur. Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) menduduki urutan kedua dari 
lima provinsi dengan insiden malaria 
tertinggi yaitu Papua, Nusa Tenggara Timur, 
Papua Barat, Sulawesi Tengah, dan Maluku 
(Balitbangkes, 2013). Salah satu kabupaten di 
Provinsi NTT yang mempunyai risiko 
malaria cukup tinggi adalah Kabupaten 
Sumba Tengah. Kabupaten ini merupakan 
pernekaran dari kabupaten induk Sumba 
Barat. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sumba Tengah diperoleh Annual Malaria 
Incidence (AMI) pada tahun 2009 sebesar 
131,35 0/00, tahun 2010 sebesar 75,06 0/00, 
dan pada tahun 2011 sebesar 71,84 0/00. 
Salah satu desa di Kabupaten Sumba Tengah 
yang memiliki kasus malaria tertinggi adalah 
Desa Konda Maloba yang berada di 
Kecamatan Katikutana Selatan. Jumlah kasus 
malaria melalui pemeriksaan darah pada 
tahun 2011 di kecamatan tersebut sebanyak 
532 kasus, sedangkan sampai Bulan 
September 2011 jumlah kasus malaria 
sebanyak 50 penderita dan untuk Desa Konda 
Maloba sebanyak 18 kasus malaria (Dinkes 
Kabupaten Sumba Tengah, 2011). 
Penyebaran 	 malaria 
tergantung pada interaksi antara agen, tuan 
rumah dan lingkungan. Faktor lingkungan 
umumnya sangat dominan sebagai penentu 
kejadian malaria pada suatu wilayah endemis 
malaria (Hidajah dkk, 2006). Penularan 
malaria terjadi karena adanya interaksi dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi di 
antaranya hospes (manusia dan vektor), 
kondisi lingkungan dan parasit (Depkes, 
2007). Lingkungan yang berperan dalam 
bionomik nyamuk adalah lingkungan fisik 
dan lingkungan biologis, yang akan mengatur 
keseimbangan populasi di alam. Apabila 
pengaturan oleh lingkungan tidak terjadi, 
maka akan terjadi ledakan kepadatan 
populasi vektor. (Depkes, 2004). 
Faktor-faktor lingkungan yang 
menentukan penyebaran spesies Anopheles 
diantaranya adalah lingkungan fisik yang 
terdiri atas ketinggian tempat, pemanfaatan 
lahan, kondisi cuaca dan lingkungan mikro 
berupa genangan air sebagai habitat 
perkembangbiakan. Perbedaan tersebut 
berhubungan dengan kemampuan adaptasi 
spesies nyamuk terhadap kondisi fisika kimia 
perairan dan terutama ketersediaan makanan 
dan persyaratan hidup bagi stadium 
pradewasanya. Selain itu faktor cuaca 
khususnya hujan akan berpengaruh terhadap 
timbulnya genangan air sebagai media 
akuatik dari daur hidup nyamuk (Depkes, 
2007). Perubahan lingkungan dan iklim 
banyak mempengaruhi dinamika populasi 
vektor. Hal ini menjadi faktor utama yang 
harus diperhatikan dalam upaya intervensi 
lingkungan guna menurunkan insiden 
malaria. 
Nyamuk sebagai vektor utama 
penular malaria adalah Anopheles spp. 
Spesies Anopheles sangat beragam 
berdasarkan ekosistem dan daerah 
sebarannya. Penyebarannya mengikuti pola 
sebaran zoogeografi, ekosistem dan 
pemanfaatan lahan. Di Indonesia spesies 
Anopheles tersebar pada wilayah geografi 
yang tidak sama, dalam sifat hidup tertentu 
menunjukkan perbedaan lokal spesifik karena 
adanya kondisi geografis yang khas yang 
dapat menimbulkan perubahan sifat hidup 
dan adaptasi Anopheles spp. di suatu daerah 
(Adnyana, 2011). Nyamuk hidup di alam 
pada semua tempat di pedesaan maupun 
perkotaan. Dalam menjaga keseimbangan 
ekosisistem nyamuk di alam populasi diatur 
oleh faktor biotik (predator, parasit) dan 
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abiotik (suhu,curah hujan, iklim). (Munif dan 
Imron, 2010). 
Penanggulangan penyakit yang 
ditularkan oleh vektor salah satunya malaria 
tidak hanya melalui pengobatan pada 
manusianya tetapi juga pengendalian 
vektornya secara terpadu. Penting upaya 
pengendalian vektor malaria yang dilakukan 
sesuai dengan sifat-sifat biologik dan 
bionomik Anopheles spp. Beberapa aspek 
bionomik perlu diketahui adalah dinamika 
populasi, aktivitas Anopheles spp. Perilaku 
berkembangbiak, menghisap darah dan 
istirahat karena masing-masing perilaku 
tersebut membutuhkan lingkungan yang 
berbeda (Serviced and Townson, 2002). Jika 
semua faktor yang dibutuhkan untuk 
perkembangbiakan Anopheles spp terpenuhi 
maka kepadatan populasi vektor akan 
meningkat. Kepadatan vektor ini merupakan 
salah satu faktor yang penting untuk dapat 
menentukan tinggi rendahnya kasus malaria 
maupun intensitas penul'arannya karena dapat 
menentukan derajat kontak orang dan vektor 
infektif (Mun if, 2004). 
Nyamuk dikatakan sebagai vektor 
bersifat spesifik lokal, yang artinya sangat 
tergantung pada kondisi lokal daerah, karena 
perilaku nyamuk Anopheles sebagai vektor 
malaria juga berbeda pada tiap wilayah. 
Penelitian bionomik di Desa Konda Maloba, 
Kecamatan Katikutana Selatan, Kabupaten 
Sumba Tengah belum pernah dilakukan, 
selain itu upaya pengendalian malaria belum 
sepenuhnya dijalankan dan umumnya masih 
terfokus pada penemuan dan pengobatan 
penderita. Kasus malaria baru yang terjadi 
bukan kasus lokal yang mengindikasi masih 
adanya vektor di wilayah tersebut. Oleh 
karena itu untuk mengetahui cara penularan 
dan upaya pengendalian menghisap darah 
malaria yang tepat di wilayah tersebut, maka 
perlu adanya informasi tentang aspek 
bionomik mengenai dinamika aktivitas 
Anopheles spp. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi bionomik Anopheles 
spp 	 yang 	 meliputi 	 jenis 	 habitat 
perkembangbiakan larva Anopheles spp, 
kepadatan dan karakteristik lingkungannya, 
aktivitas dan istirahat Anopheles spp di 
wilayah tersebut. 
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BAHAN DAN CARA 
Penelitian Pemetaan dan Bioekologi 
Vektor Malaria di Pulau SUmba merupakan 
survey. Pengumpulan data secara cross 
sectional. Populasi penelitian adalah semua 
Anopheles spp. yang ada di Desa Konda 
Maloba, sedangkan sampelnya adalah semua 
Anopheles .spp.yang tertangkap pada saat 
dilakukan penelitian. Cara pengambilan 
sampel secara purposif, yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan ciri atau sifat populasi 
yang 	 sudah 	 diketahui 	 sebelumnya 
(N otoatmodjo, 2010) 
Data yang dikumpulkan berupa data 
Anopheles spp dewasa meliputi spesies. 
kepadatan, aktivitas menghisap darah dan 
tempat istirahat Anopheles ,spp, Anopheles 
spp pradewasa meliputi jenis habitat 
perkembangbiakan Anopheles spp, spesies, 
kepadatan. Data habitat perkembangbiakan 
yang dikumpulkan meliputi suhu, pH, 
salinitas, kekeruhan dan biota. 
Pengumpulan data melalui metode 
koleksi umpan badan orang dan istirahat 
dengan nyamuk ditangkap dengan 
menggunakan 	 aspirator 	 kemudian 
dimasukkan pada gelas plastik yang ditutup 
dengan kain kasa yang telah dilubangi, diberi 
kapas. Penangkapan dilakukan selama 4 kali, 
penangkapan nyamuk umpan dilokasi badan 
oleh 6 orang petugas penangkap nyamuk 
(kolektor) pada 6 buah rumah dari pukul 
18.00 s/d 06.00 waktu setempat, 3 orang 
kolektor dalam rumah dan 3 di luar rumah. 
Kolektor dengan celana digulung sebatas 
lutut dan menunggu nyamuk hinggap pada 
anggota tubuh. Menggunakan aspirator 
kolektor menangkap nyamuk yang hinggap 
dan 	 dimasukkan 
	
pada 	 inonocup. 
Penangkapan umpan badan dilakukan selama 
40 menit baik di dalam maupun di luar 
rumah. Selanjutnya, selama 10 menit 
kolektor tersebut melakukan penangkapan 
nyamuk Anopheles spp betina yang sedang 
beristirahat di dinding. 
Di luar rumah penangkapan 
dilakukan oleh 3 orang kolektor yang cara 
kerja dan waktu yang sama dengan metode di 
atas. Penangkapan nyamuk dilakukan di luar 
rumah selama 40 menit kemudian 10 menit 
berikutnya, penangkapan dilakukan pada 
nyamuk yang sedang istirahat di sekitar 
Bionomik anopheles spp....(Ira 11313S & M Kazwaini) 
kandang hewan. Nyamuk hasil penangkapan 
dipisahkan per jam secara rutin selama 12 
jam, dan semua nyamuk basil penangkapan 
diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi 
(O'Connor dan Soepanto, 1999). Untuk 
mengetahui distribusi perkembangbiakan 
dilakukan pencidukan nyamuk pradewasa 
dengan menggunakan cidukan. Nyamuk pra 
dewasa berupa larva yang dijumpai pada 
berbagai jen is habitat perkembangbiakan 
yang terdapat pada lokasi berlangsungnya 
kegiatan. Larva basil pencidukan dihitung 
jumlahnya kemudian dipindahkan ke botol 
vial dengan menggunakan pipet dan dan 
diberi label terdiri dari tipe perairan, tanggal 
dan nama lokasi pengambilan larva. Selama 
proses pencidukan berlangsung disertai pula 
pengukuran dan observasi faktor lingkungan 
di sekitar habitat perkembangbiakan. 
Pengukuran berupa suhu menggunakan 
thermometer air, pH meter dan salinitas 
menggunakan refraklometer. Sedangkan 
faktor biologi berupa biota dan faktor fisik 
berupa tipe habitat perkembangbiakan, 
kekeruhan, dan intensitas cahaya diketahui 
melalui observasi. 
Larva basil pencidukan selanjutnya 
dipelihara hingga dewasa. Larva tersebut 
diletakkan pada baki pemeliharaan yang telah 
diberi air '/2 volume. Peletakan larva pada 
baki disesuaikan dengan tipe habitat 
perkembangbiakan. Se lama pemeliharaan, 
larva diberi pakan berupa tepung daging sapi 
secukupnya yang dilakukan setiap hari 
hingga larva tersebut mencapai fase pupa dan 
MBR 
MHD 
HASIL 
Habitat Perkembangbiakan Vektor 
Habitat perkembangbiakan vektor 
pada tabel 1 di bawah ini menunjukkan 
bahwa terdapat 12 habitat perkembangbiakan 
di lokasi penelitian dengan tipe alami yaitu 
kali kering, aliran air, sungai, mata air, 
persawahan. Terdapat 6 spesies yang berhasil 
diidentifikasi dari basil penangkapan larva  
juga dilakukan pembersihan sisa pakan 
dengan menggunakan pipet. Pupa yang 
terbentuk dipindahkan pada monocup yang 
telah diberi air 1/3 volumenya. Setelah rata-
rata 2 hari pupa tersebut menjadi dewasa. 
Kemudian nyamuk dewasa diambil dengan 
menggunakan aspirator dan dipingsankan 
dengan menggunakan klorofom. Nyamuk 
diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi 
(O'Connor dan Soepanto, 1999). Nyamuk 
dewasa 	 hasi I 	 identifikasi 	 diawetkan 
menggunakan metode cardpoint technique 
(Astri, 2006), kemudian diletakkan pada 
cawan petri. Nyamuk tersebut dimatikan 
dengan menutup cawan petri selama ± 3 
menit, karton runcing dipasangkan pada 
jarum dan dorong sampai pangkal jarum. 
Pada ujung karton runcing dioleskan 2 
sampai 3 kali cat kuku. Kemudian nyamuk 
mati direkatkan pada ujung karton dengan 
merekatkan thorax sisi kanan nyamuk pada 
ujung karton dengan hati-hati agar ujung 
tersebut tidak melebihi scutum. Kaki nyamuk 
diatur kearah jarum dengan pinset. 
Selanjutnya, nyamuk yang telah berada di 
jarum diletakkan pada kotak spesimen dan 
diberi label nomor spesimen tempat 
ditemukan dan tanggal penangkapan. 
Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dengan cara identifikasi 
spesies Anopheles spp., menghitung 
kepadatan Anopheles spp dengan rumus 
MBR (Man Biting Rate) dan MHD (Man 
Hour Densitpsebagai berikut (Depkes, 
2003). 
sebanyak 4 kali terdiri dari An. sundaicus, 
An. barbirostris, An. vagus, An. maculatus, 
An. aconitus dan An. indefinitus sedangkan 
spesies lainnya mengalami kematian. Hasil 
pengukuran 	 pada 	 habitat 
perkebambangbiakan larva diperoleh suhu 
antara 24 °C -30 °C, pH antara 7,8-8,8, 
salinitas nol, heliofilik, dan hampir seluruh 
habitat perkembangbiakan keruh. 
Jumlah Anopheles spp. yang menghisap darah  
Jumlah jam penangkapan x jumlah penangkap 
Jum lab Anopheles spp. yang tertangkap 
Jumlah jam penangkapan x jumlah penangkap 
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Kepadatan jentik paling tinggi 
terdapat pada aliran air (4,1) dengan 
ditemukan 3 spesies yaitu An. sundaicus, An. 
vagus, An. aconitus, sedangkan jenis 
Anopheles pada habitat bekas kaki (sawah 
kering) dan persawahan tidak berhasil 
diidentifikasi oleh karena mengalami 
kematian. Jenis habitat perkembangbiakan 
dengan kepadatan paling rendah pada mata 
air (0,6). Habitat yang dominan adalah kali  
kering (kubangan) dengan karakteristik pada 
habitat perkembangbiakan memiliki suhu 
rata-rata 28°C, pH 8,3, sal initas nol, 
heliofilik, dan keruh. Jenis biota yang 
ditemukan tersebut terdiri dari Poecilia 
keticulata, Bryophyta, Pila ampullaceal, 
Cambarus virilis, Fejervarya cancrivora, 
Poa annua, Oryza sativa, Eichhornia 
cras,sipes, Tryporvza innotata. 
Tabel 1. Karakteristik habitat perkembangbiakan larva Anopheles spp. di Desa Konda Maloba, Kecamatan Katikutana 
Selatan, Kabupaten Sumba Tengah tahun 2012 
.lenis 
 
Habitat Kepadatan mi Anopheles Jumlah matian 
Suhu 
('C) 
pH Salinitas 
(0/00) Kekeruhan 
Intensitas 
Cahaya Biota 
Kolam 03 An. 
barbirostris 
7 30 7.7 0 Jernih Heliofilik Poecilia 
keticulata 
Kali Kering 
(kubangan) 
2,23 An.vagus, 
An.maculatus, 
19 
17 
21 23,60 28 8,3 0 keruh Heliofilik Bryophyta 
Pila 	 • 
An.barbiroitris 32 ampullace 
a, 
Cambarus 
virilis, 
Portunus 
sesdentalu 
Aliran 
sungai 
kering 
1,5 An.maculatus 15 28 7.8 0 Keruh Heliofilik Fejervcuya 
Lyman:ow 
Kobakan 0,8 - 8 100 24 8.3 0 Jernih Heliofilik - 
Aliran air 4,1 An.sundaicus, 31 25 8.8 0 Keruh Fleliolilik Cambarus 
An.vagus, 8 virilis 
Amaconints 2 
Mata air 0.6 An.maculatus 18 28 8.5 0 Keruh Heliofilik Pon 
annua, 
Pita 
ampullace 
a 
Sungai 1,4 An.maculatus, 24 25 7.8 () Jernih Heliofilik Kepiting 
An.indejinitus 32 sungai, 
ikan 	 air 
tawar 
Bekas 	 kaki 
(sawah 
kering) 
1,7 - 17 100 30 8.3 0 Keruh Heliotilik Padi 
kering, 
Fejervcuya 
cancrivora 
Persawahan 2.1 - 21 100 28 8.8 0 Keruh Heliotilik Ot:,vat 
saliva, 
Bryophyta, 
Eichhornia 
crassipes, 
Try,00lyza 
innotata 
Fauna dan Komposisi Nyamuk Anopheles 
spp. 
Spesies nyamuk Anopheles spp. yang 
ditemukan di Desa Konda Maloba cukup 
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beragam sebanyak 10 spesies yaitu 
An.aconitus, An. sundaicus, An. suhpictus 
An. indefinitus, An. vagus, An.macularis, 
An.barbirostris, An. annularis, An.kochi dan, 
Bionomik anopheles spp....(Ira IPBS & M Kazwaini) 
An. flavirostris (tabel 2). Jumlah keseluruhan 
nyamuk yang tertangkap pada penangkapan 
umpan orang dan istirahat selama 12 jam 
berjumlah 969 ekor. Jumlah nyamuk yang 
tertangkap pada umpan orang di luar rumah 
(33.95%) lebih banyak dibandingkan di 
dalam rumah (25.90%), dan istirahat di 
kandang (21.16%) lebih banyak 
dibandingkan di dinding (18.99%). 
Proporsi nyamuk Anopheles spp. 
didominasi oleh An. sundaicus (3988,3),  
diantara 9 spesies jenis nyamuk Anopheles 
spp. yang tertangkap selama penelitian. Nilai 
dominasi merupakan angka yang 
menunjukkan jumlah spesies yang 
mendominasi total hasil penangkapan yang 
diperoleh dengan mengalikan persentase 
kepadatan spesies dari total nyamuk 
tertangkap (Kepadatan Nisbi/KN) dengan 
frekuensi spesies (FS) yang merupakan 
jumlah kali tertangkapnya suatu spesies 
dalam jangka waktu tertentu. 
Tabel 2. Jumlah Anopheles spp. Yang Tertangkap Pada Dua Kali Penangkapan di Desa Konda Maloba, Kecamatan 
Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah Tahun 2012 
Spesies Jumlah Rata-rata 
Umpan orang Istirahat 
MHD 
Dominasi 
Spesies Dalam Luar Dinding Kandang 
An. aconitus 99 49.5 14 (14.10%) 44 (44.40%) 9 (9.09%) 32 (32.32%) 0.82 84.3 
207 209 108 
An. sundaicus 681 340.5 (30.40%) (30.90%) 157 (23.20%) (15.95%) 5.3 3988.3 
An. subpictus 113 56.5 20 (17.70%) 44 (38.90%) 12 (10.60%) 37 (32.74%) 0.98 131.8 
An. indefinitus 26 13 1 (3.80%) 15 (57.70%) 1 (3.85%) 9 (36.62%) 0.2 8.7 
An. Vagus 13 6.5 0 7 (53.80%) 2 (15.40%) 4 (30.77%) 0.12 2.2 
An. maculatus 19 9.5 5 (26.30%) 4 (21.10%) 2 (10.50%) 8 (42.11%) 0.2 3.4 
An. barbirostris 7 3.5 1 (14.30%) 3 (42.90%) 0 3 (42.86%) 0.06 1.3 
An. annularis 3 1.5 0 0 0 3 (100%) 0.06 0.3 
An. Kochi 1 0.5 0 0 0 1 (100%) 0.02 0.1 
An. flavirostris 7 3.5 3 3 (42.90%) 1 (14.30%) 0 0.02 1.3 
251 329 205 
Total 969 484.5 (25.90%) (33.95%) 184 (18.99%) (21.16%) 
Aktivitas menghisap darah Anopheles spp. 
Untuk 	 mengetahui 	 aktivitas 
menghisap darah Anopheles spp. digunakan 
Man Biting Rate (MBR) sebagai tolak ukur 
yang dapat dapat menunjukkan rata-rata 
jumlah Anopheles spp. yang tertangkap pada 
saat menghisap darah orang pada malam hari 
baik sepanjang malam maupun kurun waktu 
tertentu pada malam hari dengan satuan per 
orang/malam. Pada gambar 1 ditunjukkan 
bahwa aktivitas menghisap darah Anopheles 
spp. pada orang berbeda. Terdapat dua 
spesies yang aktivitas menghisap darahnya 
tidak dilakukan di dalam rumah maupun di 
luar rumah yaitu An.annularis dan An. kochi. 
Sedangkan pada 8 spesies lainnya yaitu 
An.aconitus, An. sundaicus, An. subpictus 
An. indefinitus, An. vagus, An.maculatus, 
An.barbirostris, dan An. flavirostris baik di 
dalam maupun di luar rumah diperoleh 
aktivitas menghisap darah dari malam sampai 
pagi hari berkisar 0,04-3,13. Namun aktivitas 
menghisap darah paling tinggi ditemukan di 
luar rumah. Aktiftas menghisap darah paling 
tinggi dijumpai pada An. sundaicus dengan 
puncak menghisap darah pada pukul 01.00-
02.00 (3,13 orang/jam), kepadatannya 
menurun sampai pada pukul 05.00-06.00 
(1 orang/jam). Aktivitas menghisap darah 
paling rendah pada An. barbirostris yang 
dijumpai hanya pada dua jam penangkapan 
yaitu pada pukul 18.00-19.00 (0,13 
orang/jam) dan pada pukul 20.00-21.00 (0,04 
orang/jam). 
245 
-111IPS .- 	
-.4196,-, 
41111111 4111111ralk Wilk 
o 0 0 0 0 	 0 0 0 0 0 0 0 
0  0  0 0 0 	 0 0 0 0 0  0 0 
csi 6 ,.-I cv en 	 4 -1 fq rn 4 0 (.0 
`-1  rs4 ril r'14 600000000000 0 000. . 0 
r'.4 	 rsj  9 9 9 9 9 9 
0 
00 os 6 ,..-1 N m 4 -; eN m 4 Lri 
,-1 I-I f•J rs, r.1 
	 ry r•J 0 0 0 0 0 
Jam Penangkapan 
3.50 
3.00 
2.50 
2.00 
1.50 
1.00 
0.50 
0.00 
--4-An. aconitus 
- sundaicus 
--A-An. subpictus 
- An. indefinitus 
- vagus 
An. maculatus 
------ An. barbirostris 
-An. flavirostris 
	  An. annularis 
-4-  A n. kochi 
.,AlVAia1IlIIr,m•.IT'&-  A1lPAi,n∎ME.AM, diar.....%. ArMlli.,WIIIIIIIIIIIPVL_..... lir ,  
.4 4101•,  
Apr 
IiiIP'  
Ailia7...._ 	 v 
..',„*.r 
-.41darlow 
.....- - -...- 
0 0 
ai 
'4  
O 6 
Oci 
0 0 
6 
C'j  
0 
o 
Oi 
' 
0 0 
,--; 
rj  
c:3 0 
6 N 
0 0 
cNi 
(1  
C) 0 
-i N 
0 	 0 	 0 0 	 0 	 0 
ni 	 4 	 t-i 
r.1 	 ril 	 9 0 	 0 	 0 0 	 0 	 0 
N 	 cri 	 .4  	 N 	 N 
Jam Penangkapan 
0 0 
r‘i 
9 0 0 
r-i 0 
0 0 
r 
9 0 0 
c‘i 0 
0 0 
.4 
9 0 0 
rri 0 
0 0 
Lri 
9 0 0 
.4 0 
0 0 
.c3 
° 6 0 
Iti 0 
1.00 
0.90 
0.80 
0.70 
0.60 
0.50 
0.40 
0.30 
0.20 
0.10 
0.00 
U OD 
UOL 
DDG 
KDG 
Jurnal Ekologi Kesehatan Vol. 13 No 3, September 2014 : 240-254 
Gambar 1. Aktivitas menghisap darah (MBR) Nyamuk Anopheles spp. di dalam dan luar 
rumah di Desa Konda Maloba, Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten 
Sumba Tengah tahun 2012 
Untuk 
	 mengetahui 
	 aktivitas 
menghisap darah nyamuk Anopheles spp. 
yang tertangkap dan akan meningkatkan 
frekuensi kontak antara vektor dan manusia 
dengan kepadatan nyamuk per orang per jam 
dinyatakan dalam Man Hour Density (MHD). 
Pada gambar 2 ditunjukkan bahwa aktivitas 
menghisap darah nyamuk Anopheles spp. 
rata-rata sebesar 0,04-0,86 yang dominan 
dijumpai pada penangkapan dengan umpan 
orang luar dan di sekitar kandang. Aktivitas 
menghisap darah paling tinggi pada jam 
01.00-02.00 yang dijumpai pada umpan 
orang dalam (0,86 ekor/orang/jam), 
sedangkan umpan orang luar (0,78 
ekor/orang/jam), untuk aktivitas istirahat 
dijumpai paling tinggi di dinding (0,70 
ekor/orang/jam) walaupun ditemukan pula di 
sekitar kandang (0,54 ekor/orang/jam). 
Gambar 2. Aktivitas menghisap darah (MHD) Nyamuk Anopheles spp. di Desa Konda 
Maloba, Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah tahun 2012 
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Bionomik anopheles spp....(Ira IPBS & Ni Kazwaini) 
PEMBAHASAN 
Dalam perkembangbiakan nyamuk 
selalu memerlukan tiga macam .tempat yaitu 
tempat berkembang biak (breeding places), 
tern pat untuk 	 endapatkan um pan/darah 
(feeding places). dan tempat urittik beristirahat 
(reeding places) (Nurrnaini," 2003). Suatu 
wilayah di interprestasikan sebagai daerah 
yang 	 berpotensi 	 sebagai 	 tempat 
berkembangbiaknya , . nyamuk . Anopheles 
sebagai vektor penular malaria sangat 
tergantung .pada jenis atau, tipe perairan dan 
letak geografis daerah tersebut (Depkes, 
2001). 	 Dalam 	 pertumbuhan 	 dan 
perkembangbiakan vektor malaria salah 
satunya didukung oleh lingkungan, baik oleh 
lingkungan biotik dan abiotik yang cocok 
(Harijanto, 2000). Kondisi lingkungan seperti 
genangan-genangan air, baik air tawar 
maupun air payau yang selalu berhubungan 
dengan tanah Air payau terdapat di muara-
muara sungai dan rawa-rawa yang tertutup 
hubungannya dengan Taut, selokan , dan rawa 
di sekitar kebun dengan spesifikasi genangan, 
air berupa parit dengan kedalaman 5-25 cm, 
lebar I m, air jernih dan banyak sampah than 
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 
nyamuk Anopheles (Boewono, 2004). 
Habitat perkembangbiakan yang 
terdapat di Desa Konda Maloba meliputi 
kolam air, kali kering (kubangan), aliran 
sungai kering, kobakan, aliran air, mata air, 
sungai, bekas kaki dan persawahan. Spesies 
yang tertangkap pada scat pencidukan dan 
dijumpai pula pada penangkapan nyamuk 
dewasa terdiri dari An. sundaicus, An. 
barbirostris, An. vagus, An. maculatus An. 
aconitus dan An. indefinitus. Larva spesies 
Iainnya mengalami kematian pada proses 
pemeliharaan sehingga tidak mencapai 
nyamuk dewasa, tetapi kemungkinan larva 
yang ditemukan tersebut sama dengan 
nyamuk dewasa yang ditangkap antara lain 
An. subpictus, An. annularis, An. kochi dan 
An. flavirostris. Menurut Achmadi dan 
Fahmi (2005), pada.. spesies An. sundaicus 
biasanya berkembang biak di air payau, yaitu 
campuran air tawar dan air asin, dengan 
kadar garam 12 0/00-18 0/00 (Achmadi dan 
Fahmi , 2005). Sejalan dengan Harijanto 
(2000), daerah pantai merupakan sumber air 
payau di mana An. sundaicus 
berkembangbiak 	 secara 	 optimal. 
An.sundaicus, An. subpictus dan An. vagus 
senang berkembang ,biak di air payau. 
An.sundaicus, An. mucalatus pada tempat 
yang langsung mendapat sinar matahari, An. 
vagus pada habitat perkembangbiakan yang 
terlindung dari sinar matahari, An. vagus, 
An.inclefinitus senang pada air yang tidak 
mengalir untuk tempat berkembang biak, dan 
air yang tenang atau sedikit mengalir seperti 
sawah sangat disenangi An. acunitus, 
An.vagus, An. barbirostris, An.anularis 
(Nurmaini, 2003). Habitat perkembangbiakan 
An. maculatus tidak luas, berupa genangan 
air ,di 'phiggir sungai, rembesan dan sawah 
yang airnya mengalir lambat. Spesies yang 
umumnya . ditemukan pada habitat 
perkembangbiakan di desa tersebut yaitu 
An.sundaicus; An. subpictus. Pada 
An.sundaicus, 	 An. 	 subpictus 	 dan 
An.barbirostris habitat perkembangbiakan 
utamanya berupa lagun (Yudhastuti dan Ririh 
2005). Sawah detigan -tanaman padi, 
diperkirakan merupakan breeding place 
An.aconitus, kebun campur bila terjadi hujan 
sedikit bisa menambah genangan air untuk 
tempat berkembang biak nyamuk. 
An.subpictus beristirahat di rawa dengan 
rumput-rumputan (Depkes, 2004). Selain itu, 
pada penelitian Willa (2012) di Kabupaten 
Sumba Barat Daya ditemukan bahwa 
An. barbirostris 	 dan 	 An. 	 indefinitus 
mempunyai habitat perkernbangbiakan pada 
saluran irigasi dan persawahan dekat dengan 
hutan.. 
Spesies yang ditemukan dengan 
kepadatan terrtinggi pada aliran air (4,1) 
yaitu An.aconitus dan An.vagus. Apabila 
kepadatan 	 larva 	 pada 	 habitat 
perkembangbiakan semakin tinggi maka 
semakin banyak pula jumlah Anopheles spp. 
sehingga memberikan kontribusi terjadinya 
pen i ngkatan populasi nyamuk sehingga 
kemungkinan penularan malaria juga 
semakin tinggi di wilayah tersebut. Setiap 
spesies akan berusaha mencari tempat yang 
cocok untuk kehidupannya, baik di tempat 
yang teduh maupun yang terkena sinar 
matahari. Sejalan dengan Yudhastuti dan 
Ririh (2005), yang mengatakan bahwa An. 
aconitus dan An. vagus mem iliki habitat pada 
sumur, parit, sawah. Pada An. vagus, spesies 
ditemukan pula pada habitat 
perkembangbiakan seperti sungai, perikanan 
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dan tambak. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Putri (2009) di Kabupaten Kupang, 
yang menemukan enam jenis nyamuk 
Anopheles spp. pada daerah pantai. yaitu 
An.sundaicus, An. subpictus, An. 
barbiro,stris, An. vagus, An, acon.itus dan An. 
anullaris. 
Terdapat 3 kelompok nyamuk yang 
berhubungan dengan sinar matahari serta 
terlindung 	 tidaknya 	 habitat 
perkembangbiakan, yaitu: senang sinar 
matahari (heliophilik), tidak senang sinar 
matahari (heliophobik) dan suka hidup di 
habitat yang terlindung (shaded). Dengan 
kondisi ini, spesies yang heliophilik misalnya 
An. 	 macuhaus, 	 An. 	 sundaicus, 
An.barbirostris, 	 An. 	 umbrosus, 
An.balabacensis dan 'An. aconitus. Spesies 
heliophobik adalah An. umbrosus dan spesies 
shaded adalah An. balabacensis (Yudhastuti 
dan Ririh, 2005). Pada penelitian diperoleh 
bahwa, 	 hampir , seluruh 	 habitat 
perkembangbiakan terpapar sinar matahari 
langsung (heliolilik) dan keruh. Jika kondisi 
perairan jernih dan bersifat heliofilik akan 
mempengaruhi keberadaan oksigen terlarut 
karena tidak akan menghambat penetrasi 
cahaya ke dalam air, proses fotosintesis tidak 
terganggu yang selanjutnya akan 
mempengaruhi kepadatan larva. (Boewono, 
dkk, 2007). 
Penunjang 	 utama 	 dalam 
pertumbuhan jentik adalah ganggang yang 
terapung di genangan air, sisa organik yang 
menjadi makanan jentik (Munif dan Imron, 
2010). Beberapa biota yang ditemukan di 
Desa Konda Maloba meliputi Poecilia 
keticulata, Bryophyta, Pila ampullaceal, 
Cambarus virilis, Fejervarya cancrivora, 
Poa annua, Oryza sativa, Eichhornia 
crassipes, Tryporyza innotata. Terdapat 
tumbuhan air di lokasi tersebut yaitu 
Eichhornia crassipes, Poa annua, Oryza 
sativa dan Bryophyta. Tumbuh-tumbuhan 
yang 	 dijumpai 	 pada 	 habitat 
perkembangbiakan sangat mempengaruhi 
kehidupan nyamuk karena sebagai tempat 
meletakkan telur, tempat berlindung, tempat 
mencari makan dan berlindung bagi jentik 
dan tempat hinggap istirahat nyamuk dewasa 
selama menunggu sikius gonotropik. 
Tumbuhan bagi nyamuk dewasa sangat 
penting untuk memperoleh mikroklimat yang 
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cocok dan serta bisa berlindung dari 
banyaknya ancaman musuh alaminya 
(Yudhastuti dan. Ririh, 2005). Selain itu 
keberadaan Poecilia keticulata yang terdapat 
pada kolam air di desa tersebut dengan 
kepadatan rendah (0,7) bila dibandingkan 
dengan jenis habitat lainnya, hal . ini 
menunjukkan bahwa Poecilia keticulata yang 
merupakan pemakan larva nyamuk akan 
mempengaruhi kepadatan pada habitat 
perkembangbiakan. Makin banyak ikan 
memakan larva, semakin kecil kepadatan 
larva, demikian pula sebaliknya (Adnyana, 
2011). 
Salah satu faktor lingkungan abiotik 
yang memberikan kontribusi besar bagi 
perkernbangbiakan larva Anopheles yaitu 
suhu pada habitat perkembangbiakan. 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu antara 
24°C -30°C, dominan suhu pada beberapa 
habitat sebesar 28°C, dan terdapat suhu yang 
mencapai 30°C, hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh sinar matahari pada musim 
kemarau yang relatif lama. Menurut Depkes 
(2001), suhu.dptimum untuk breeding site 
nyamuk berkisar antara 25-27°C. Suhu suatu 
daerah tidak tergantung pada musim saja 
tetapi juga dipengaribi oleh faktor letak 
geogafis, keadaan topografi, ketinggian 
tempat yang turut Mempengaruhi suhu oleh 
karena tiap kenaikan ketinggian 100 meter 
maka selisih udara dengan tempat 
sebelumnya adalah 0,5°C dan hal ini akan 
berdampak pula pada suhu breeding site. 
pH sebagai salah satu faktor yang 
potensial dalam menentukan kesetabilan 
perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles 
spp. pada habitat perkembangbiakan yang 
memberikan peluang bagi tingkat kepadatan 
larva Anopheles. pH air sangat dipengaruhi 
oleh musim, hal ini berdampak pada 
kehidupan Anopheles yang dalam 
pertumbuhannya dapat hidup pada pH yang 
rendah yaitu pH di bawah tujuh. pH air 
mempunyai 	 peranan 	 penting 	 bagi 
perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles, 
semakin tinggi pH melebihi pH yang 
optimum untuk perkembangbiakan nyamuk 
maka larva akan mati. Hasil pengukuran pH 
dipeioleh kisaran pH sebesar 7,7-8,8. Hasil 
penelitian ini sejalan • dengan pendapat 
Raharjo, Harmendo dan Endah (2009), 
bahwa larva Anopheles memiliki toleransi 
Bionomik 	 IPBS & M Kazwaini) 
terhadap pH antara 6,8-8,6 pada musim 
kemarau. Sejalan dengan penelitian Adnyana 
(2010), yang menunjukkan pH pada habitat 
perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp. 
di Kabupaten Sumba Barat Daya berkisar 
7-8,5. Pada penelitian Mading (2013), hasil 
pengukuran pH menunjukkan rata-rata pH 
7,6. Derajat keasaman yang optimal untuk 
Anopheles spp. lebih banyak ditemukan di 
perairan yang bersifat basa dengan kisaran 
8-14 (Mading, 2013). 
Salinitas merupakan kadar garam 
yang terkandung di dalam air baik air tawar, 
air payau maupun air asin yang dipengaruhi 
oleh kondisi alam dimana air payau dan asin 
tergantung dart perubahan luas perairan, 
menurun sebagai akibat hujan dan aliran air 
tawar dan meningkat karena evaporasi. 
Terjadinya perubahan semacam ini dalam 
jangka waktu satu tahun akan membuat 
Anopheles mampu menyesuaikan dirt 
terhadap perbedaan .kadar garam. Dart hasil 
pengukuran 	 pada 	 seluruh 	 habitat 
perkembangbiakan memiliki salinitas sebesar 
nol. Hal ini menujukkan bahwa perairan 
termasuk jenis perairan tawar. Sejalan 
dengan penelitian Noshirma (2011) di 
Kabupaten Sumba Tengah, yang memperoleh 
salinas nol dan habitat larva yang ditemukan 
merupakan jenis perairan air tawar. 
Anopheles spp. pada umumnya ditemukan di 
air payau yaitu lagun, kolam di tepi pantai, 
muara, sungai, namun di beberapa wilayah di 
Indonesia seperti larva An. sundaicus 
ditemukan pada habitat air tawar (nol) (Ariati 
Yusniar, 	 dkk). 	 Terdapatnya 	 habitat 
perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp. 
di Desa Konda Maloba dapat berperan dalam 
peningkatan populasi nyamuk selain itu 
kepadatan larva dan nyamuk dewasa yang 
ditemukan dipengaruhi oleh lingkungan 
biotik, abiotik, lingkungan social budaya, 
kondisi geografis dan topografi di daerah 
tersebut sehingga memungkinkan terjadinya 
peningkatan kasus malaria. 
Selain faktor lingkungan, kepadatan 
nyamuk menjadi salah satu faktor lain yang 
menentukan penularan malaria dart nyamuk 
ke manusia. Populasi yang melimpah di alam 
akan memperbesar peluang terjadinya kontak 
antara manusia, sehingga kemungkinan risiko 
penularan malaria pun meningkat. Secara 
visual komposisi spesies terdiri dart An.  
aconitus„4n. sundaicus, An. subpictus, 4n. 
indefinitus, An. vagus, An. macularis„An. 
barbirostris, An. annularis, An. kochi clan. 
An. flavirostris. Proporsi terbesar dart 10 
spesies tersebut didominasi oleh An. aconitus 
(84,3%), An. sundaicus (3988.3%), An. 
subpictus (131,8%). Diantara spesies yang 
ditemukan, terdapat 3 spesies yang 
dinyatakan sebagai vektor malaria di Provinsi 
NTT yaitu An.sundaicus. An.subpictus. 
An. barbirostris (Gandahusada, 2006, Anies, 
2005). Sejalan dengan penelitian Dhewantara 
(2013), diperoleh An. sundaicus dengan 
komposisi nyamuk 98,15%, lebih tinggi dart 
spesies lainnya. Begitu pula dengan 
penelitian Kazwaini (2009) di Desa 
Hadakamali, Kabupaten Sumba Timm. yang 
menunjukkan spesies An. sundaicus 
(44,21%) dominan diantara spesies lainnya. 
Pada penelitian Adnyana (2011) di 
Kabupaten Sumba Tengah, ditemukan bahwa 
dominasi spesies An.aconitus (125) dan 
spesies yang mendominasi di kabupaten 
tersebut, sedangkan hasil penelitian Mading 
(2013) di Desa Selong Belanak, Kabupaten 
Lombok Tengah, ditemukan bahwa 
An.subpictus merupakan spesies Anopheles. 
spp. yang banyak ditemukan sebesar 13,31% 
dart 1886 populasi nyamuk Anopheles spp. 
yang berhasil ditangkap. 
Kelimpahan nyamuk berbeda-beda 
dengan kelimpahan An. sundaicus di Desa 
Konda Maloba yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan jenis nyamuk lainnya, 
berpotensi menjadikannya sebagai vektor 
utama malaria di daerah tersebut. Beberapa 
spesies nyamuk Anopheles .spp. yang sudah 
dikonfirmasi sebagai vektor malaria di Pulau 
Sumba yaitu An. subpictus. An. sundaicus. 
An. macullaris dan An. barbirostris 
(Noshirma, 2011). Namun, beberapa spesies 
nyamuk Anopeheles spp. lainnya yang 
ditemukan pada penangkapan di wilayah 
tersebut perlu diwaspadai pula sebagai vektor 
malaria, karena adanya keragaman spesies 
yang cukup banyak, maka kemungkinan 
semakin besar pula terjadinya kasus malaria 
di wilayah tersebut. 
Dalam 	 mempertahankan 
kelanggengannya 	 genetisnya, 	 spesies 
membutuhkan pakan darah yang diperoleh 
melalui aktivitas menghisap darah dengan 
beberapa alternatif obyek seperti manusia dan 
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beberapa spesies mamalia yang dapat 
dilakukan di dalam dan juga di luar rumah 
(Learner's Guide, 2003). Nyamuk Anopheles 
spp. memiliki aktivitas menghisap darah pada 
malam hari dan bertluktuasi, yang puncaknya 
terjadi pada jam-jam tertentu. Pada dasarnya 
semua nyamuk Anopheles spp. baik yang 
vektor maupun bukan vektor lebih menyukai 
darah binatang, pada malam hari di daerah 
pedesaan yang terdapat hewan. Menurut 
Hiswani (2004), setelah aktivitas menghisap 
darah dilakukan, dilanjutkan dengan aktivitas 
istirahat secara temporer pada saat aktivitas 
menghisap darah sementara berlangsung dan 
dapat dijumpai pada dinding dalam rumah 
dan juga di lingkungan sekitar kandang 
hewan. Kemudian dilanjutkan dengan.  
istirahat tetap yang dilakukan selama 
menunggu proses peletakan telur. Pada fase 
ini nyamuk sexing mempunyai relung yang 
spesifik seperti pada berbagai vegetasi di 
habitat perairan, tebing-tebing di sekitar 
sumber air dan berbagai tempat lainnya yang 
memiliki kelembapan yang cocok untuk 
perkembangan nyamuk dewasa tersebut. 
Anopheles betina menghisap darah 
manusia atau hewan untuk perkembangan 
telurnya dan aktif mencari makan pada 
malam hari, pada umumnya malam hari 
mulai senja hingga pagi dengan puncak 
gigitan untuk setiap spesies berbeda dan 
dipengaruhi oleh multifactor seperti keadaan 
bentuk kontruksi rumah, jumlah penghuni 
dan hewan akan mempengaruhi kontak 
nyamuk dengan manusia di suatu daerah 
(Munif, 2004). Ditinjau dari perilaku 
Anopheles spp. yang diperoleh dari hasil 
penangkapan secara keseluruhan bersifat 
elcsofilik dan eksoftigik, hal ini dapat dijumpai 
pada perilaku Anopheles spp. yang suka 
istirahat di luar rumah dan lebih suka 
menghisap darah di luar rumah. Menurut 
Depkes (2006), pada malam hari nyamuk 
hinggap di dinding baik sebelum dan sesudah 
menghisap darah. Kebiasaan tempat 
menghisap darah ketiga spesies yang 
dominan 
	 ditemukan 
	 (An. 	 aconitus, 
An. sundaicus, An. subpictus) cenderung 
eksofagilf, namun aktivitas menghisap darah 
di dalam rumah tetap ditemukan dengan 
kepadatan yang lebih kecil, hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya nyamuk yang menghisap 
darah di luar rumah dibandingkan di dalam 
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rumah yang didominasi oleh An. sundaicus. 
Sejalan dengan penelitian .Putri (2009), pada 
ekologi pantai nyamuk cenderung bersifat 
eksqfagik. Hasil yang sama pula pada 
penelitian Dhewantara (2013), diperoleh dari 
penangkapan melalui umpan orang bahwa 
lebih dari dua kali lipat jumlah An.sundaicus 
yang tertangkap di luar rumah (1012 ekor), 
daripada yang tertangkap di dalam rumah 
(418 ekor). 
Kepadatan 	 Anopheles 	 spp. 
mempunyai hubungan yang bermakna 
dengan jumlah kasus malaria satu bulan 
berikutnya. (Suwito, dkk, 2010). Semakin 
tinggi kepadatan vektor malaria per orang per 
malam maka semakin besar kasus malaria 
pada bulan berikutnya. Karena masa inkubasi 
instrinsik malaria, mulai dari masuknya 
parasit ke dalam tubuh manusia sampai 
dengan timbulnya gejala klinis membutuhkan 
waktu Peningkatan kasus malaria salah 
satunya dipengaruhi oleh fluktuasi kepadatan 
menghisap darah nyamuk sebagai pembawa 
parasit plasmodium. Kepadatan menghisap 
darah nyamuk terendah (MBR) dijumpai pula 
pada ketiga spesies yang mendominasi pada 
penangkapan di Desa Konda Maloba (An. 
aconitus, An. sundaicus, An.subpictus), hal ini 
mengindikasi pula bahwa masih adanya 
potensi terjadinya penularan malaria di 
wilayah tersebut. Pada hasil studi yang lain 
menunjukkan bahwa dengan minimal 
kepadatan MBR 0,0025 ekor/orang/jam, 
penularan malaria masih dapat terjadi di 
suatu wilayah (Gilles dan Warel, 2002). Pada 
penelitian Ariati, dkk (2008) di Kecamatan 
Nongsa, Kota Batam ditemukan rata-rata An. 
sundaicus yang hinggap pada orang di luar 
rumah per orang per malam (MBR=4,1) 
sedangkan di dalam rumah (MBR= 3,0). 
Penelitian Subagyo (2006) di Kecamatan 
Sidamulih, Kabupaten Ciamis ditemukan 
kepadatan An.sundaicus tertinggi rata-rata 
(MBR=16 ekor/orang/jam). Sedangkan pada 
penelitian Kazwaini (2009) di Desa 
Watupuda, Kabupaten Sumba Timur, 
menunjukkan bahwa An. aconitus memiliki 
MBR 1,25 clan merupakan spesies yang 
mendominasi di wilayah tersebut. Penelitian 
Mading (2013) di Desa Selong Belanak, 
Kabupaten Lombok Tengah menemukan 
bahwa An. subpictus merupakan spesies 
Ilionomil. anopheles spp....(Ira !PBS & M Kazwaini) 
Anopheles .spp. yang banyak ditemukan 
dengan MBR 0,06. 
Fluktuasi pada masing-masing 
spesies berbeda , dimana An.sundaicus 
ditemukan setelah matahari terbenam sampai 
pagi hari. Puncak kepadatannya pada dini 
hari pukul 01.00-02.00. Pola aktivitas ini 
serupa dengan yang terjadi pada studi lain 
yang juga menunjukkan bahwa aktivitas 
menghisap darah An sundaicus lebih banyak 
di luar rumah dengan puricak kepadatan pada 
waktu yang sama pula (Ariati Yusniar, dkk, 
2011). Begitu pula dengan An. aconitus yang 
selalu ditemukan pada setiap penangkapan 
sampai pada pagi hari. Sering masuk ke 
dalam rumah pada malam bad dan menyukai 
atau menghisap darah manusia, sapi dan 
kerbau, nyamuk ini ditemukan hingga 
mencapai ketinggian mencapai 850 meter di 
atas permukaan air laut (Balai Besar Vektor 
dan Reservoir Penyakit Salatiga, 2011). 
Berbeda dengan An. subpictus yang hanya 
ditemukan pada pukul 18.00-04.00. 
An.aconitus dan An. subpictus betina. lebih 
senang menghisap darah hewan daripada 
manusia. Aktif menghisap darah sepanjang 
malam, meskipun paling banyak ditangkap 
antara pukuk 21.00-22.00. Terdapatnya 
hewan besar seperti sapi dan kerbau dapat 
mengurangi jumlah gigitan nyamuk pada 
manusia, apabila kandang hewan tersebut 
diletakkan di luar rumah, tetapi tidak jauh 
jaraknya dari rumah. Ada nyamuk tertentu 
yang suka menghisap darah hewan daripada 
darah manusia (Yudhastuti dan Ririh, 2005). 
Berbeda dengan An. sundaicus dan An 
barbirostris lebih senang menghisap darah 
manusia daripada darah hewan. Apabila 
jumlah hewan berkdrang maka nyamuk akan 
beralih menghisap darah manusia, dan akan 
menyebabkan lebih besarnya kemungkinan 
te► jadinya penularan parasit malaria antar 
manusia. (Yudhastuti dan Ririh, 2008), 
Spesies yang ditemukan pada 
penelitian ini didominasi oleh berbagai 
spesies yang di daerah lain sudah terbukti 
sebagai vektor malaria dan diantaranya sudah 
dinyatakan sebagai vektor di Provinsi NTT 
yaitu An. sundaicus, An. subpictus, An. 
barbirostris dan An.minimus (Kernenterian 
Kesehatan, 2011). Bila dilihat dari perilaku 
nyamuk Anopheles spp. di Desa Konda 
Maloba tersebut menunjukkan bahwa  
penularan malaria masih tinggi terjadi pada 
saat masyarakat yang nrielakukan aktivitas di 
luar rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Akal (2008) di Kabupaten Sumba Tengah 
yang diperoleh bahwa dari 96 responden 
ditemukan sebanyak 63,1% responden di 
daerah tersebut selalu berada di luar rumah 
pada malam hari. Begitu pula pada penelitian 
Willa (2013) di Kabupaten Timor Tengah 
Selatan Provinsi NTT yang menemukan 
masyarakat setempat masih mempunyai 
kebiasaan mengambil air di mata air pada 
senja hari, mempunyai perumahan dengan 
ventilasi dan jendela yang terbuka sehingga 
memungkinkan masyarakat digigit nyamuk. 
Daerah lokasi penelitian di Desa Konda 
Maloba dijumpai memiliki kontruksi rumah 
terbuka dan keberadaan kandang yang 
letaknya tidak lebih dari 10 meter, hal ini 
tentunya akan menyebabkan mudahnya 
nyamuk keluar masuk kandang hewan 
sehingga akan mempengaruhi kontak dengan 
manusia karena kemungkinan adanya 
nyamuk yang beristirahat di sekitar kandang 
hewan. 
Menurut Achmadi dan Fahmi (2005), 
sebagai penyakit menular, malaria dapat 
berpindah dari satu wilayah ke wilayah lain 
atau bersifat lintas batas, terutama penyakit 
menular melalui transmisi serangga atau 
binatang yang memiliki reservoir melalui 
mobilitas penduduk sebagai sumber 
penu laran maupun komod itas sebagai 
wahana transmisi. Satu wilayah dengan kasus 
malaria tinggi akan menyebarkan malaria ke 
wilayah lainnya. Dengan kata lain penyakit 
menular tidak mengenal batas administratif 
pemerintahan. Hal ini disebabkan karena 
jarak terbang nyamuk malaria 2-5 km, 
sehingga nyamuk mudah berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain tanpa memperhatikan 
batas wilayah secara administrasi (Achmadi. 
dan Fahmi, 2005). Untuk meminimalkan 
penularan malaria maka perlu dilakukan 
upaya pengendalian terhadap Anopheles spp. 
Adapun prinsip dasar dalam pengendalian 
vektor antara lain pengendalian vektor harfis 
menerapkan 	 bermacam-macam 	 cara 
pengendalian agar vektor tetap berada di 
bawah garis batas yang tidak merugikan atau 
membahayakan dan pengendalian vektor 
tidak menimbulkan kerusakan atau gangguan 
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ekologis terhadap tata lingkungan hidup 
(Nurmaini, 2003). 
intervensi lingkungan yang dapat 
dilakukan dalam menanggulangi penyakit 
malaria yaitu melalui upaya pengendalian 
vektor meliputi pembasmian jentik dilakukan 
larviciding dengan melakukan tindakan 
pengendalian larva Anopheles spp. secara 
kimiawi menggunakan insektisida; biological 
control seperti dengan predator pemakan 
jentik; manajemen lingkungan dengan 
penyemprotan dinding rumah dengan 
insektisida dan periggunaan kelambu 
berisektisida (WHO, 2011). Selain itu, upaya 
pengendalian yang dapat pula dilakukan yaitu 
dengan mengurangi aktivitas di luar rumah. 
Upaya pengendalian lainnya antara lain 
pengendalian 	 lingkungan • fisik 	 seperti 
membuat ventilasi rumah, memasang kawat 
kasa pada jendela rumah atau ventilasi 
rumah, jika terdapat kandang hewan, 
ditempatkan >10 meter dari tempat tinggal. 
Pengendalian lingkungan kimia dilakukan 
dengan menggunakan kelambu berisektisida 
pada scat tidur, menggunakan obat anti 
nyamuk bakar atau krim. Menurut Etrawati 
(2012), bahwa dalam upaya pengendalian 
vektor harus diakukan secara REESAA 
(rational, effective, efisien, sustainable, 
affective dan affordable), yang dilakukan 
sesuai dengan pertimbangan kondisi 
geografis Indonesia yang luas dan bionomik 
vektor yang beraneka ragam. Beberapa 
intervensi pengendalian yang telah dilakukan 
di Kecamatan Katikutana Selatan yaitu 
pembagian kelambu dengan sasaran ibu 
hamil, bayi dan penderita malaria, penebaran 
Poecilia keticulata dan ikan nila dengan 
sumber ikan dari masyarakat. Tidak semua 
desa di kecamatan tersebut memperoleh 
pembagian kelambu secara merata, 
khususnya di Desa Konda Maloba hanya 
beberapa dusun yang menerima pembagian 
kelambu. Penebaran keticulata dan 
ikan nila juga terbatas pada 5 desa saja di 
Kabupaten Sumba Tengah (Willa, 2011). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Habitat 	 yang 	 cocok 	 bagi 
perkembangbiakan Anopheles spp. di Desa 
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Konda Maloba, Kecamatan Katikutana 
Selatan, Kabupaten Sumba Tengah dengan 
karakteristik lingkungan yang didominasi. 
oleh tipe habitat perkembangbiakan kali 
kering (kubangan), kepadatan jentik paling 
tinggi pada aliran air (4,1), suhu rata-rata 
24-30°C, pH antara 7,7-8,8, salinitas nol, 
heliqfilik dan dominan keruh. 
Spesies Anopheles yang ditemukan 
bervariasi sebanyak 10 spesies meliputi 
An.aconitus, An. sundaicus, An. subpictus, 
An.indefinitus, An. vagus, An.rnacularis, 
An.barbirostris, An. annularis, An.kochi dan, 
An. flavirostris. Jumlah keseluruhan nyamuk 
yang tertangkap berjumlah 969 ekor, pada 
penangkapan umpan orang di luar rumah 
(25.90%) lebih banyak dibandingkan di 
dalam rumah (33.95%), dan istirahat di 
kandang 	 (21.16%) 	 lebih 	 banyak 
dibandingkan di dinding (18.99%). Proporsi 
nyamuk Anopheles spp. didominasi oleh An. 
sundaicus (3988,3). 
Aktivitas menghisap, darah paling 
tinggi ditemukan di luar rumah. Aktiftas 
menghisap darah paling tinggi dijumpai pada 
An. sundaicus dengan puncak menghisap 
darah pada tengah ma'am, kepadatannya 
menurun sampai pada pagi hari. Aktivitas 
menghisap darah paling rendah pada An. 
barbirostris yang dijumpai hanya pada dua 
jam penangkapan yaitu pada sore hari dan 
pada malam hari. Aktivitas menghisap darah 
nyamuk Anopheles spp. rata-rata 0,04-0,86 
yang dominan dijumpai pada penangkapan 
dengan umpan orang luar dan di sekitar 
kandang. Perilaku pada nyamuk Anopheles 
spp. dari hasil penangkapan tersebut 
cenderung bersifat eksqfilik dan eksoftigik. 
Saran 
Perlu adanya upaya dalam 
meminimalkan penularan malaria melalui 
pengendalian terhadap Anopeheles spp antara 
lain dengan pengendalian secara kimiawi, 
secara biologis dan pengendalian lingkungan 
fisik. Pengendalian ini dilakukan sesuai 
dengan bionomik vektor yang beraneka 
ragam. Beberapa intervensi pengendalian 
yang telah dilakukan di Kecamatan 
Katikutana Selatan yaitu pembagian kelambu 
dengan sasaran ibu hamil, bayi dan penderita 
Bionomik anopheles spp....(Ira IPBS & M Kazwaini) 
malaria, serta penebaran Poecilia keticulata 
dan ikan nila dengan sumber ikan dari 
masyarakat. 
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